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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, akhirnya penulis dapat juga 
merampungkan penulisan buku ini, sebuah buku yang 
sesungguhnya perlu dibaca, tidak hanya oleh warga 
Persatuan Tarbiyah Islamiyah, tetapi juga oleh siapa saja 
yang ingin mengetahui dan menghayati perjalanan sejarah 
organisasi “Kaum Tua” yang lahir di Ranah Minangkabau 
dan yang pernah “besar” sebelum zaman Orde Baru ini. 
Tidak hanya itu, penulisan buku ini juga bisa dianggap 
sebagai bagian yang tidak bisa dipisahkan dari mata rantai 
sejarah pergerakan Islam di Indonesia secara umumnya. 

Sebenarnya, penulisan buku ini telah dimulai sejak 
tahun 1995 dalam bentuk penelitian ilmiah yang dibiayai 
oleh Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Oasim 
(IAIN SUSOA), Pekanbaru, yang kini telah berkembang 
menjadi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
(UIN SUSKA) Riau. Begitu lamanya tulisan ini tersimpan, 
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sehingga hampir lupa kalau penulis punya naskah yang 
sangat berharga ini. 


Buku ini pernah diterbitkan pada tahun 2011 atas 
bantuan Pengurus Besar Persatuan Tarbiyah Islamiyah 
dan telah didistribusikan secara internal di kalangan 
warga Persatuan Tarbiyah Islamiyah sendiri. Mengingat 
pentingnya informasi yang termuat dalam buku ini, 
beberapa kawan menyarankan supaya dilakukan 
terbitan ulang secara nasional, agar pihak-pihak yang 
membutuhkan dapat membacanya sebagai referensi, 
terutama tentang sejarah pergerakan Islam di Indonesia. 


Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan 
kepada akhi Drs. Achmad, M.Si. yang telah berkenan 
memberikan perhatian dan bantuannya untuk terbitan 
buku ini. Begitu juga kepada Buya H. Sofyan Siraj (alm.) 
yang dengan segala senang hati, ketika beliau masih 
hidup, telah menerima dan melayani beberapa kali 
kunjungan penulis ke perpustakaan ayah beliau, Buya 
H. Sirajuddin Abbas, di Jakarta. Informasi yang beliau 
berikan dalam beberapa kali wawancara sangat membantu 
penulis dalam melengkapi data tertulis dari dokumen- 
dokumen Partai Islam Persatuan Tarbiyah Islami (PI Perti) 
dalam rentang waktu 1945-1970. Terima kasih serupa 
juga penulis aturkan kepada Buya H. Rusli Abdul Wahid 
(alm.), teman dekat Buya Sirajuddin dalam memimpin 
PI Perti. Beliau tidak kalah populernya dari Buya Siraj di 
kalangan orang-orang Perti, terlebih lagi di awal-awal 
tahun 1960-an, ketika mereka berdua pernah terlibat 
“polemik politik” yang sangat “panas” saat itu. Penulis 
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amat terkesan, betapa Buya H. Rusli A. Wahid begitu jujur 
memberikan penilaiannya terhadap figur Buya Siraj yang 
diakuinya telah menghabiskan hampir semua umurnya 
berjuang untuk Perti dan Ahlusunnah wal Jamaah di 
Indonesia dengan segenap potensi yang dimilikinya. 


Akhirnya, kepada semua pihak yang telah ikut 
membantu, yang nama mereka satu per satu tidak dapat 
dimuat dalam ruang terbatas ini, penulis sampaikan 
terima kasih. Namun demikian, untuk mewakili 
semuanya, penulis sampaikan terima kasih kepada Taufik 
Hidayat yang telah mengetik ulang dari ketikan pertama 
oleh Sofia Hardani dari laporan awal hasil penelitian 
sampai selesai. Sekecil apa pun artinya, penulis tetap 
berharap semoga tulisan ini ikut memperkaya khazanah 
keilmuan, terutama tentang sejarah pergerakan pemikiran 
Islam di Indonesia sampai awal tahun 1970-an. 


Pekanbaru, 17 Maret 2016 
Alaiddin Koto 
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PENDAHULUAN BAB 


1 


irajuddin Abbas adalah salah seorang ulama 
Mejaemts "Kaum Tua”, penganut paham 

Ahlussunah wal Jama'ah dan mazhab Imam Syafi'i 
yang berasal dari Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti). Ia 
memegang tampuk pimpinan tertinggi organisasi Perti 
hampir sepanjang sejarah organisasi ini berstatus sebagai 
salah satu partai politik Islam Indonesia di tahun 1945- 
1970. 


Dilahirkan di Bukittinggi pada tanggal 5 Mei 1905, 
tokoh ini pernah muncul sebagai figur ulama kontroversial 
yang cukup terkenal sejak parohan terakhir tahun 1950-an 
sampai akhir tahun 1960-an. Sungguhpun perhatiannya 
terhadap dunia ilmu-ilmu keislaman di bidang fikih dan 
teologi cukup besar, namun sepak terjangnya di kancah 
politik lebih sering membuat orang lain untuk melihatnya 
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sebagai figur politikus dibanding seorang ulama sunni yang 
—dalam paham keagamaan- tradisional. 

Sebagai pemain politik, Sirajuddin Abbas dinilai 
banyak kalangan sebagai pribadi yang suka “bermain api.” 
Hal ini, antara lain terlihat di masa-masa akhir Demokrasi 
Terpimpin. Ia yang sangat dekat dengan Soekarno, 
memancing isu sebagai antek Soekarno dan bahkan antek 
Peking, Komunis. Terutama setelah meletusnya peristiwa 
pemberontakan G30S/PKI, isu itu begitu gencar, dan 
bahkan sampai menelan korban jiwa. Beberapa orang 
yang dianggap sebagai antek Sirajuddin di Sumatera Barat, 
antara tahun 1965-1966, ada yang menjadi korban oleh 
lawan-lawan politiknya tanpa alasan yang dapat dibenarkan 
secara yuridis. Tapi Sirajuddin memang seorang politikus 
yang brilian. Isu itu hilang begitu saja. Tidak satupun 
bukti yang dapat membenarkan semua tuduhan yang 
ditujukan kepadanya. Sampai akhir hayatnya (5 Agustus 
1980), bahkan sampai sekarang, isu tersebut tidak terbukti, 
dan akhirnya hilang bersama berlalunya waktu. Isu itu 
ternyata betul-betul sebagai isu provokatif yang sengaja 
dihembuskan oleh lawan-lawan politik yang tidak senang 
dengan beliau. 


Seperti disebutkan, perhatian Sirajuddin Abbas 
terhadap ilmu-ilmu keislaman cukup tinggi. Penguasaannya 
dalam bidang-bidang ini perlu menjadi perhatian kita. 
Paling tidak, sekitar 16 judul buku pernah ditulisnya, 
mulai dari ilmu kebahasaan (Arab), sejarah, masalah- 
masalah fikih dan teologi (kalam). Bukunya yang berjudul 
V'tigad ahl al-sunnah wa al-Jamaah, misalnya, sampai tahun 
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1994 telah mengalami cetak ulang yang ke-17, sedangkan 
bukunya yang berjudul 40 Masalah Agama, sudah memasuki 
cetakan yang ke-20. Begitu juga bukunya yang berjudul 
Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi'i, telah mengalami 
cetakan yang kelima. Ketiga judul buku ini ternyata tidak 
hanya dibaca oleh kalangan Islam Indonesia, tetapi sudah 
tersebar hampir seluruh negara Asia Tenggara, terutama 
di Singapura, Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam.! 


Mungkin atas dasar buku-buku yang pernah ditulis dan 
ditinggalkannya itu, dan seiring dengan berlalunya masa, 
kenangan orang terhadap Sirajuddin sebagai tokoh, pemikir, 
dan pelaku politik Islam di Indonesia hampir pupus. 
Bahwa ia pernah menjadi menteri negara, bahwa ia pernah 
berkeliling dunia membawa misi politik, bahwa ia pernah 
menjadi orang yang begitu dekat dengan Soekarno, dan 
bahwa dia pernah dituduh ”PKI” sudah hampir terlupakan. 
Padahal, menurut H.Baharuddin Rusli,? perhatian dan 
pemikiran Sirajuddin terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan politik kenegaraan tidak kalah pentingnya untuk 
diperhatikan. Konsepnya tentang negara Islam Indonesia 
menjelang masa-masa perdebatan di konstituante, sikapnya 
yang tidak pernah mau bekerja sama dengan kaum 
modernis Islam dalam hal politik, termasuk pemikiran dan 
sikap tegasnya menentang PRRI, pandangan keislamannya 
dalam menghadapi sistem pemerintahan rezim Soekarno 


'Wawancara dengan KH. Sofyan Siraj, ketika ia baru saja pulang dari 
Malaysia dan Thailand untuk mengantarkan buku-buku karangan Sirajuddin 
atas permintaan beberapa pemuka Islam di dua negara tersebut. 

?Putra tertua dari Syekh Sulaiman Arrasuli, tokoh utama pendiri 
Persatuan Tarbiyah Islamiyah. 
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menjelang peristiwa pemberontakan G30S/PKI, adalah di 
antara sekian banyak visi politik Sirajuddin yang belum 
pernah diungkap, padahal perlu. 


Ada beberapa alasan kenapa tulisan ini diperlukan: 
Pertama, konon, Sirajuddin pernah dijuluki oleh kawan- 
kawannya sebagai ” mujtahid politik”. Gelar ini tentu tidak 
akan lahir begitu saja tanpa pengamatan yang mendalam 
bahwa Sirajuddin Abbas memang sering melakukan ” ijtihad- 
ijtihad politik”, bila hal ini benar, kedua, maka membiarkan 
terpendamnya produk pemikiran politik Sirajuddin Abbas 
dalam bidang politik, tanpa mengungkapkannya ke 
permukaan melalui studi dan atau publikasi ilmiah, tentu 
akan merugikan dalam sudut pandang khazanah keilmuan 
pada umumnya, ilmu-ilmu keislaman pada khususnya, 
Ketiga, Sirajuddin bersama Pertinya adalah aset nasional 
yang memang telah tercatat dalam sejarah perjuangan dan 
pergerakan umat Islam Indonesia. Sedikit atau banyak, 
nilai-nilai yang dikandungnya mungkin masih relevan 
dan layak untuk dikaji dan dikembangkan dalam rangka 
pembangunan Indonesia, kini ataupun nanti. Idealisme 
“kemapanan” atau sikap kompromi anti konfrontasi yang 
secara ketat pernah dipertahankan oleh Sirajuddin bersama 
Pertinya, misalnya, agaknya masih relevan untuk dikaji. 
Ide atau sikap semacam ini, menurut kalangan Perti, 
telah menunjukkan bukti betapa cara seperti itu cocok di 
Indonesia. Buktinya, kata mereka, pemerintah Orde Baru 
berhasil melaksanakan pembangunan, antara lain, karena 
menerapkan konsep tersebut. Benar atau tidaknya asumsi 
terakhir ini tentu bukan menjadi fokus kajian ini. Namun, 
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pemikiran seperti itu dan yang berkaitan dengan itu adalah 
di antara kajian menarik dan urgen. Refleksinya, dan 
kemudian implementasinya dalam gerak langkah Persatuan 
Tarbiyah Islamiyah, sebagai organisasi politik yang diketuai 
Sirajuddin, adalah kajian yang tidak boleh diterlantarkan. 


Seperti tertera dalam judul, pemikiran politik 
KH.Sirajuddin Abbas adalah data utama yang ingin 
disingkap dalam studi ini. Hal ini dianggap penting, 
bukan saja karena tokoh ini, bersama Pertinya, telah ikut 
mewarnai gerakan politik umat Islam Indonesia selama 
kurun waktu 1945-1969, tetapi lebih dari itu, kajian ini 
akan menyangkut berbagai kajian lain dalam lingkup studi 
tentang pemikiran politik Sunni. Karena, sebagai Ketua 
Dewan Partai dari satu-satunya Partai Islam yang secara 
tegas menyatakan mazhab Syafi'i dan Sunni sebagai mazhab 
resmi, kajian terhadap pemikiran KH. Sirajuddin Abbas 
jelas akan melibatkan kajian terhadap pemikiran politik 
kalangan mazhab itu sendiri. Diduga keras, pemikiran 
dan perilaku politik Sirajuddin Abbas yang kemudiannya 
terefleksi dalam sepak terjang politik Perti, adalah bagian 
dari implikasi para pemikir Sunni, seperti al Mawardi, al 
Ghazali, dan lain sebagainya. 


Oleh karenannya, masalah utama dalam studi ini 
yang perlu dicari jawabannya adalah masalah pemikiran 
politik KH. Sirajuddin Abbas dalam mengikuti dan 
antisipasi kehidupan politik Indonesia selama kurun waktu 
1945-1969, serta sejauh mana pemikiran-pemikiran itu 
tersangkut dengan konsep, teori atau doktrin-doktrin 
politik Sunni. 


Bab 1 | Pendahuluan 


5 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Di samping itu, bagaimana perilaku tokoh utama Perti 
ini dalam merespons perkembangan politik selama kurun 
waktu tersebut, adalah masalah berikut yang masuk dalam 
lingkungan studi ini. Perilaku mana diperkirakan sebagai 
upaya implementasi dan adaptasi politik dari ajaran Sunni 
versi Sirajuddin Abbas bersama Pertinya di Indonesia. 

Adapun yang dimaksud dengan pemikiran politik 
Sirajuddin Abbas dalam studi ini adalah gagasan-gagasan 
yang merupakan hasil perenungan Sirajuddin Abbas 
terhadap masalah-masalah kenegaraan dengan segala 
sistemnya selama kurun waktu 1945-1969. Dibatasinya 
waktu dari tahun 1945-1969 adalah karena pada masa 
itulah Sirajuddin Abbas berperan penuh sebagai tokoh 
politik sentral Perti, sedangkan masa sebelum dan 
sesudahnya, ia lebih banyak berfungsi sebagai ulama ibadah 
yang waktunya lebih banyak dihabiskan untuk beribadah 
dan menulis. 


Kajian ini sangat besar artinya, mengingat Islam di 
Indonesia pada dasarnya terdiri atas berbagai macam 
organisasi keagamaan yang sebagian di antaranya pernah 
tampil sebagai partai politik di tahun 1945-1973. Satu 
di antara partai tersebut adalah Partai Islam Persatuan 
Tarbiyah Islamiyah (disingkat PI Perti) yang sejak lahirnya 
diketuai oleh H. Sirajuddin Abbas. 


Sejarah mencatat bahwa keterlibatan Sirajuddin 
dalam Perti ini begitu kuat, intens, sehingga antara ia dan 
partainya hampir identik. Pada umumnya, dahulu, orang 
sudah tidak membedakan mana manuver politik Sirajuddin 
pribadi, dan mana kebijakan Perti sebagai organisasi politik. 
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Sirajuddin adalah Perti, dan Perti adalah Sirajuddin. Oleh 
sebab itu, penelitian dan penulisan buku ini bertujuan 
untuk mengungkap pengetahuan yang sedalam-dalamnya 
tentang pemikiran politik tokoh yang akrab dipanggil Buya 
Siraj ini, dan sampai sejauh mana keterikatan Perti terhadap 
pemikiran-pemikiran beliau sebagai pemegang komando 
utama partai tersebut, khususnya dalam rentang waktu 
1945-1969. 


Dalam pada itu, studi dan penulisan ini diharapkan ada 
manfaatnya bagi khazanah pengetahuan sejarah tematis, 
khususnya tentang sejarah gerakan pemikiran keagamaan, 
terutama sekali dalam bidang pemikiran politik Islam di 
Indonesia. 


Kecuali itu, untuk menghindari salah persepsi tentang 
apa yang dikemukakan dalam tulisan ini, penulis merasa 
perlu menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Pemikiran 
Politik KH. Sirajuddin Abbas adalah dialog sang tokoh 
dengan kenyataan-kenyataan politik yang dialaminya 
selama kurun waktu 1945-1969 di Indonesia. Dialog mana 
bisa saja berangkat dari statusnya sebagai figur utama Perti, 
dan bisa juga sebagai seorang pribadi ulama politikus yang 
mungkin saja lepas dari posisi yang diperaninya sebagai 
ketua Perti. Disengaja atau tidak, pemikiran-pemikiran 
tersebut akan terealisasi melalui tindakan-tindakan konkret 
dalam organisasi yang dipimpinnya. Hal serupa pun, dengan 
sendirinya akan terejawantah dalam gerak komunitas Perti 
yang dipimpinnya. Dan selanjutnya, disadari atau tidak, ia 
akan memberi warna tersendiri dalam khazanah pergerakan 
Islam Indonesia dengan berbagai jalurnya. 
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Untuk itu, melalui beberapa hal yang telah disebutkan 
di atas dapat dijelaskan bahwa kajian ini didekati melalui 
pendekatan kesejarahan. Oleh karena itu, sumber-sumber 
tertulis dan penuturan-penuturan lisan dari berbagai pihak 
yang dipandang pantas adalah tumpuan utama kajian ini. 


Sumber tertulis dilacak melalui dokumen pribadi KH. 
Sirajuddin Abbas, baik melalui tulisan-tulisan yang pernah 
ditulisnya maupun dari pidato-pidato spontan yang pernah 
disampaikan dan terekam dalam media massa. Data jenis 
ini, umumnya terdapat di perpustakaan pribadi beliau di 
Jakarta. Kemudian, arsip-arsip yang terdapat di kantor pusat 
Perti, Perpustakaan Nasional, dan tulisan-tulisan lain yang 
ada kaitannya dengan pokok permasalahan, adalah sumber- 
sumber berikut yang akan dikaji. 


Adapun sumber lisan, diliput dari para tokoh Perti, 
terutama sekali terhadap mereka yang pernah bergaul 
rapat dengan Sirajuddin dan mengetahui pribadi serta jalan 
pemikiran tokoh ini ketika ia masih hidup. Sumber ini bisa 
saja berasal dari kalangan para pendukungnya, seperti H. 
Sofyan Siraj, H. Syamsiah Abbas, H. Baharuddin Rusli, dan 
lain sebagainya. Ia juga bisa berasal dari kalangan yang 
pernah berseberangan dengannya, seperti, H.Rusli Abdul 
Wahid, H. Mansur Datuk Nagari Basa, dan lain sebagainya. 
Artinya, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
studi kepustakaan dan wawancara. 
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RIWAYAT HIDUP BAB 
KH. SIRAJUDDIN ABBAS 9 


A. Kelahiran dan Pendidikan 


eperti disebutkan di pendahuluan, KH. Sirajuddin 
H3 lahir di Bukittinggi pada tanggal 05 Mei 

1905. Beliau lahir di sebuah kampung bernama 
Bengkawas, Kenagarian Ladang Lawas, Kecamatan 
Banuhampu, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Ia adalah 
putra dari pasangan Syekh Haji Abbas (salah seorang 
pendiri Perti) dan Ramalah, dan termasuk dalam sistem 
kekerabatan matrilineal suku Simabur. 


Ketika memasuki jenjang perkawinan, sesuai tradisi 
di Minangkabau, Sirajuddin diberi gelar adat Labai 
Sirajuddin. Masyarakat sering memanggilnya dengan 
sebutan Sirajuddin Labai. 
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Sewaktu berumur 28 tahun, Sirajuddin diangkat 
sebagai penghulu (kepala suku) Simabur, dengan gelar 
Datuk Bandaro. Pengangkatan sebagai kepala suku ini 
dilakukan ketika pulang dari belajar di Mekkah pada tahun 
1933. Ketika itu, ia bergelar lengkap dengan sebutan Haji 
Sirajuddin Abbas Datuk Bandaro. Gelar ini kemudian 
berkembang menjadi Buya Kiyai Haji Sirajuddin Abbas 
Datuk Bandaro, yaitu ketika ia dipilih sebagai anggota 
DPR Republik Indonesia Serikat (RIS) pada tahun 1950. 
Gelar inilah yang melekat padanya sampai meninggal 
dunia pada tahun 1980. 


Dari segi pendidikan, Sirajuddin termasuk anak yang 
mendapat perhatian serius dari kedua orang tuanya. Ia 
belajar membaca Al-Our'an (mengaji) sampai tamat 
dengan ibu kandungnya sendiri dari tahun 1910-1913. 
Kemudian, dari tahun 1913-1918 belajar membaca kitab- 
kitab agama berbahasa Arab dengan ayah kandungnya 
sendiri. Dalam tahun itu juga, secara berselang-seling, 
ia juga belajar agama di pesantren Syekh Haji Husein 
di Pakan Sinayan (desa tetangga Bengkawas) dan di 
pesantren Tuanku Imran, Limbukan Payakumbuh. 
Pelajaran di dua tempat itu hanya sebentar-sebentar tidak 
secara teratur. Ia baru mulai belajar agama Islam secara 
teratur di pesantren Syekh Muhammad Zain, Simabur, 
Batusangkar, pada tahun 1918-1920. Kemudian, dari 
tahun 1920-1923, melanjutkan studinya di pesantren 
Syekh Abdul Malik, Gobah, Ladang Lawas, Bukittinggi. 
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Pada tahun 1927, Sirajuddin berangkat ke Mekkah 
untuk melanjutkan studi. Ia menetap di sana dan belajar 
di Masjidil Haram sampai tahun 1933. Di tanah suci itu, 
Siraj belajar dengan beberapa guru antara lain: 


1. Syekh Sa'id Yamani (kakek dari mantan menteri 
perminyakan Arab Saudi, Ahmad Zaki Yamani) mufti 
mazhab Syafi'i ketika itu. Dengan ulama ini Siraj 
mempelajari kitab al-Mahalli. 

2. Syekh Husen al Hanafi, mufti mazhab Hanafi ketika itu. 
Kitab yang ia pelajari dengan ulama ini adalah Shahih al 
Bukhari. 

3. Syekh Ali al Maliki, mufti mazhab Maliki ketika itu. 
Dengan ulama ini Sirajuddin mempelajari kitab al-Furuug 
dan Usul al-Figh, karangan ulama itu sendiri. 


4. Syekh Umar Hamdan, seorang ulama mazhab Maliki. 
Dengan ulama ini Siraj mempelajari Kitab al-Muwattha', 
karangan imam Malik. 

Ketika masih di Mekkah, Sirajuddin juga belajar 
bahasa Inggris dengan seorang guru yang berasal dari 
Tapanuli, Ali Basya. 

Kemudian, kembali dari Mekkah, 1933, Sirajuddin 
belajar berbagai bidang ilmu agama Islam dengan Maulana 
Syekh Sulaiman Arrasuli, Candung, dan mendapat ijazah 
dari ulama pendiri Persatuan Tarbiyah Islamiyah tersebut. 

Dalam autobiografinya, tokoh Perti ini mengatakan 
bahwa orang tuanya sangat anti Belanda. Oleh sebab 
itu, ia tidak pernah mengenyam pendidikan sekolah 
Gowvernement. Orang tuanya sangat takut kalau Sirajuddin 
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terpengaruh ajaran Kristen yang dibawa oleh kaum 
kolonial itu. 


B. Perjuangan dan Pengalaman Sebagai Ulama 
Politikus 


Seperti ditulis oleh Baharuddin Rusli,? Sirajuddin 
Abbas dipilih sebagai ketua umum Persatuan Tarbiyah 
Islamiyah pada tahun 1935, dua tahun setelah ia kembali 
dari menuntut ilmu di Mekkah al-Mukarramah. Jabatan 
ini dilanjutkannya setelah Persatuan Tarbiyah Islamiyah 
mengembangkan diri menjadi partai politik di tahun 
1945. Sebagai pucuk pimpinan, ia mampu menjadi figur 
kharismatik di kalangan Perti, sampai akhirnya jabatan 
itu diserahkannya pada tahun 1965. 

Dalam biografi yang ditulisnya sendiri, Sirajuddin 
Abbas mengaku bahwa Perti adalah wadah perjuangan 
sebagai seorang ulama dan sekaligus sebagai seorang 
politikus. Melalui Perti, ia terlibat secara intens di 
panggung politik Indonesia selama 25 tahun. Mulai dari 
Minangkabau Raad pada tahun 1941. Syu Sangi Kai (zaman 
Jepang), Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP), 
Komite Nasional Sumatera Barat, Parlemen Republik 
Indonesia Serikat (RIS), Dewan Perwakilan Rakyat 
Negara Kesatuan RI, Dewan Perwakilan Rakyat hasil 


1Lihat Autobiografi Buya KH. Sirajuddin Abbas al Magfurlah, Manuskrip, 
1980, hlm. 1-2 

?Lihat Baharuddin Rusli, Sejarah Lengkap Persatuan Tarbiyah Islamiyah, 
(Candung, MTI, 1980), hlm. 10. 
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Pemilihan Umum 1955, sampai ke Dewan Perwakilan 
Rakyat Gotong Royong (DPR-GR). 


Di panggung politik internasional pun ia cukup 
terlibat. Ia mengatakan aktif dalam Gerakan Perdamaian 
Dunia, dan berkeyakinan bahwa gerakan itu bisa dijadikan 
sebagai wadah tempat berjuang melawan kolonialisme 
dan imperialisme. Namun, ketika menyadari bahwa di 
antara anggota gerakan itu sendiri terdapat orang-orang 
yang negerinya termasuk dalam kelompok kolonial, maka 
Siraj enggan untuk aktif. Ia beralasan bahwa gerakan 
itu tidak akan berhasil. Ia kemudian aktif sebagai ketua 
Gerakan Setia Kawan Rakyat-Rakyat Asia Afrika yang 
bermarkas di Kairo dari tahun 1957-1965. 

Untuk lebih jelasnya, secara rinci, dapat dikemukakan 
beberapa catatan tentang perjuangan dan pengalaman 
Buya Siraj sebagai ulama politikus. 


1. Jabatan-jabatan dalam Bidang Pendidikan dan 
Sosial Politik 


a. Dari tahun 1923-1927, Koresponden Harian "Utusan 
Melayu” yang terbit di Padang. 

b. Pada tahun 1924-1926 guru di sebuah sekolah agama 
di Ladang Lawas, Bukittinggi. 

c. Pada tahun 1924-1926 menjadi Hoofd redaktur 
majalah agama bertulisan Arab bernama ”Ar-Raad wal 
Mardud” sebuah majalah bulanan yang diterbitkan 
oleh perkumpulan Ittihadul Ulama Sumatera, berpusat di 
Bukittinggi. 
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Pada tahun 1925-1926 mengajar pada sekolah agama 
Islamic School di Aur Tajungkang, Bukittinggi. Guru 
kepala adalah ayahnya sendiri, Syekh Abbas. 

1 Januari 1927 berangkat ke Mekkah naik haji, bersama 
istri, anak dan mertua. Menumpang kapal api "Medan” 
kepunyaan kongsi tiga. 

Dari tahun 1927-1930 ikut mendirikan perkumpulan 
Majelis Syura Indonesia bersama Syekh Janan Thaib 
dan Abdul Jalil Mugaddisi, menjabat Sekretaris Jendral 
dan guru pada madrasah Indonesia yang dibangun oleh 
Majelis Syura Indonesia di Syamiyah, Mekkah. 

Dari tahun 1930-1933 ditunjuk oleh Majelis Syura 
dengan tujuan khusus, untuk menjabat Sekretaris I 
Konsulat Naderland di Sugeleiel, Mekkah. 


Bulan Maret 1933 kembali ke Indonesia, dan langsung 
kembali sebagai guru kepala di Madrasah Ma'had Islami, 
di Ladang Lawas, Bukittinggi, 1936. 


Pada tahun 1936 diangkat menjadi Penghulu Andiko Suku 
Simabur Bengkawas, dengan gelar Datuk Bandaro. 


Pada tahun 1936 menjadi anggota perkumpulan sosial 
agama Persatuan Tarbiyah Islamiyah, yang kemudian 
terkenal dengan nama Partai Islam Perti. Asas 
perkumpulan ini, dalam syariat dan ibadat menganut 
Mazhab Syafi'i, dan dalam T'tigad menganut paham 
kaum Ahlussunah wal Jama'ah (Sunni). Pada suatu 
konferensi organisasi ini pada tahun 1937 di Bukittinggi, 
ditunjuk menjadi Wakil Ketua Pengurus Besar, sedang 
ketuanya almarhum Yml. Syekh Muhammad Jamil Jaho. 
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